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Abstract: Dental caries has the highest prevalence among all oral and health problems.
Streptococcus mutans is the main bacteria that cause dental caries. Another alternative that can be
used in preventing caries is traditional medicine, such as red betel leaves (Piper crocatum Ruiz &
Pav). The efficacy of red betel is caused by the presence of some active compounds. This study
aimed to analyze the effect of administering red betel extract on the formation of inhibitory zone for
the growth of S. mutans. All samples of S. mutans were obtained from the microbiology laboratory
of the Faculty of Medicine, Universitas Wijaya Kusuma, Surabaya. Sample size taken was at least
four samples for each group using a simple random sampling technique. Data were analyzed using
the analysis of variance test (ANOVA). The results showed that the diameter of inhibition zone was
already visible at a concentration of 10%, with an average of 20.25 mm. Meanwhile, the highest
inhibition zone diameter in the treatment group was observed in group P6 treated with red betel leaf
extract at a concentration of 50%, with a diameter of 35 mm. In conclusion, the effective
concentration of red betel leaf extract (Piper crocatum Ruiz & Pav) in inhibiting the growth of
Streptococcus mutans bacteria is at a concentration of 50%.

Keywords: red betel extract; inhibition zone; Streptococcus mutans bacteria

Abstrak: Karies gigi memiliki prevalensi tertinggi dari seluruh masalah kesehatan gigi dan mulut.
Steptoccocus mutans merupakan bakteri penyebab utama terjadinya karies gigi. Salah satu alternatif
dalam mencegah terjadinya karies ialah penggunaan pengobatan tradisional, antara lain daun sirih
merah (Piper Crocatum Ruiz & Pav). Khasiat sirih merah itu disebabkan oleh adanya kandungan
sejumlah senyawa aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak
sirih merah terhadap pembentukan zona hambat pertumbuhan S. mutans. Bakteri S. mutans
diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Besar sampel diambil minimal empat sampel untuk setiap kelompok dengan teknik simple
random sampling. Analisis data penelitian menggunakan uji analisis varian (ANOVA). Hasil
penelitian mendapatkan bahwa diameter zona hambat sudah terlihat pada pemberian ekstrak
konsentrasi 10% dengan rerata diameter 20,25 mm, sedangkan diameter zona hambat tertinggi pada
kelompok perlakuan P6 yaitu kelompok dengan pemberian ekstrak 50% dengan diameter 35 mm.
Simpulan penelitian ini ialah konsentrasi efektif ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz &
Pav) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada konsentrasi 50%.

Kata kunci: ekstrak sirih merah; zona hambat; bakteri Streptococcus mutans

260


https://doi.org/10.35790/eg.v14i1.56518
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/egigi
mailto:wd.parmasari@uwks.ac.id

Pradnyani et al: Pengaruh ekstrak Piper crocatum Ruiz & Pav terhadap S. Mutans 261

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya sehingga dapat memengaruhi kesehatan tubuh secara
keseluruhan. World Health Organization (WHO) beranggapan bahwa kesehatan mulut yang
buruk akan memungkinkan memiliki dampak buruk pada kesehatan umum dan juga kualitas
hidup, serta beberapa penyakit mulut terkait dengan penyakit kronis.'

Karies gigi memiliki prevalensi tertinggi dari seluruh masalah kesehatan gigi dan mulut. D1
Amerika Serikat prevalensi dan tingkat keparahan karies pada anak usia 3-5 tahun sebesar 90%.>
Di seluruh dunia, sekitar 2,43 miliar orang (36% dari populasi) memiliki karies gigi pada gigi
permanen. Pada gigi bayi, sekitar 620 juta bayi atau 9% dari populasi. Karies juga banyak terjadi
di negara-negara Amerika Latin, Timur Tengah, dan Asia Selatan. Di Amerika Serikat, karies
gigi merupakan penyakit yang paling banyak menyerang anak dibandingkan penyakit asma, dan
merupakan penyebab patologis utama kehilangan gigi pada anak. Hasil Survei Riset Kesehatan
Dasar di Indonesia tahun 2007 melaporkan bahwa prevalensi penduduk yang mempunyai
masalah gigi mulut sebesar 23,4%, penduduk yang telah kehilangan seluruh gigi aslinya sebesar
1,6%, prevalensi nasional karies aktif sebesar 43,4%, serta penduduk dengan masalah gigi mulut
dan menerima perawatan atau pengobatan dari tenaga kesehatan gigi ialah 29,6%.>

Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk mengunyah, berbicara dan
mempertahankan bentuk muka. Berdasarkan fungsi gigi tersebut, maka setiap orang harus
melaksanakan pemeliharaan kesehatan gigi sedini mungkin agar gigi dapat bertahan lama dalam
rongga mulut. Penyakit gigi dan mulut di Indonesia yang paling banyak dijumpai ialah karies atau
gigi berlubang yang merupakan kerusakan pada struktur jaringan keras gigi (email dan dentin)
diakibatkan oleh asam yang dihasilkan oleh bakteri yang terdapat pada plak gigi.*

Karies gigi merupakan penyakit yang merusak struktur gigi yang ditandai dengan adanya
demineralisasi jaringan keras gigi yang diakibatkan oleh akumulasi bakteri plak pada permukaan
gigi. Karies dapat mengenai gigi sulung dan gigi tetap, namun proses kerusakan gigi sulung lebih
cepat menyebar dan lebih parah dibanding gigi tetap. Faktor penyebab adanya perbedaan ini ialah
karena struktur email gigi susu kurang padat dan lebih tipis dibanding gigi tetap.’

Salah satu mikroorganisme penyebab karies gigi 1alah Streptococcus mutans, yang tergolong
bakteri Gram positif, fakultatif anaerob, berperan sebagai agen utama dalam metabolisme plak,
dapat tumbuh subur dalam suasana asam, dan dapat menempel pada permukaan gigi.’
Steptoccocus mutans merupakan bagian dari flora normal dalam rongga mulut yang berperan
dalam proses fermentasi karbohidrat, sehingga menghasilkan asam yang menyebabkan terjadinya
demineralisasi gigi dan infeksi pada rongga mulut.””

Terkait dengan tingginya kejadian karies pada seluruh kelompok usia, maka sebagai
alternatif lain yang dapat digunakan yaitu dengan pengobatan tradisional. Salah satu tanaman obat
yang telah dikenal ialah daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav). Khasiat sirth merah itu
disebabkan oleh adanya sejumlah senyawa aktif yang terkandung, antara lain flavonoid, alkaloid,
polifenolat, tanin, dan minyak atsiri.'® Telah diketahui bahwa senyawa flavonoid dan polifenolat
bersifat anti-oksidan, antidiabetik, antikanker, anti-septik dan antiinflamasi, sedangkan senyawa
alkoloid mempunyai sifat antineoplastik."!

Daya hambat suatu bahan diketahui berdasarkan pengukuran diameter zona inhibisi (zona
bening atau daerah jernih tanpa pertumbuhan mikroorganisme) yang terbentuk di sekitar paper
disk menggunakan jangka sorong dan dinyatakan dalam milimeter.'”> Zona bening merupakan
petunjuk kepekaan bakteri terhadap bahan antibakteri yang digunakan sebagai bahan uji dan
dinyatakan dengan diameter zona hambat.'* Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka
peneliti tertarik untuk mengevaluasi efek ekstrak sirth merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
terhadap pembentukan zona hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan post test only with control group
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design. Populasi penelitian ialah keseluruhan bakteri Sterptoccus mutans yang dikultur dan
diambil dari pembiakan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya. Besar sampel yang diambil minimal empat sampel untuk setiap kelompok.
Analisis data menggunakan uji analisis varian (ANOVA) untuk mengetahui adanya perbedaan
zona hambat ekstrak sirih merah (Pipper crocatum Ruz & Pav), Least Significance Difference
(LSD) untuk mengetahui pasangan nilai rerata yang berbeda bermakna, dan uji homogenitas
varians (uji Levene) untuk mengetahui data penelitian mempunyai varians homogen atau tidak.

Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis normalitas dan homogenitasnya. Jika
data normal dan homogen maka dilanjutkan dengan menggunakan uji one way ANOVA. Bila
terdapat perbedaan bermakna, maka dilanjutkan dengan uji LSD derajat signifikansi a=0,05 yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata di antara ketiga kelompok. Bila
diperoleh data tidak normal atau homogen, maka analisis data dilanjutkan dengan menggunakan
uji nonparametik, yaitu uji Kruskal Wallis.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 dan Gambar 1 memperlihatkan bahwa rerata diameter zona hambat tertinggi pada
kelompok dengan pemberian antibiotik amoxicillin (40 mm), sedangkan rerata diameter zona
hambat terendah pada kelompok kontrol negatif (0,00 mm). Pada perlakuan dengan pemberian
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) diameter zona hambat sudah terlihat pada
pemberian ekstrak konsentrasi 10% yaitu dengan rerata diameter sebesar 20,25 mm, sedangkan
diameter zona hambat tertinggi pada kelompok perlakuan kelompok P6 yaitu kelompok dengan
pemberian ekstrak daun sirih merah konsentrasi 50% dengan diameter sebesar 35 mm.

Tabel 1. Pengaruh pemberian ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans

Pengulangan Perlakuan (mm)
K- K+ 10%  12% 20% 24% 40%  50%
I 0 39 13 21 28 27 28 37
I 0 41 27 25 25 27 29 31
11 0 40 25 24 28 28 28 35
v 0 40 16 27 27 26 27 37
Rerata 0 40 20,25 2425 27 27 28 35
Respons L SK SK SK SK SK SK SK
penghambatan

Keterangan: L, lemah; SK, sangat kuat
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Gambar 1. Pengaruh pemberian ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
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Hasil uji normalitas mendapatkan data pengukuran diameter zona hambat mempunyai nilai
p=0,045, yang menunjukkan bahwa data pengukuran diameter zona hambat terdistribusi tidak
normal. Oleh karena itu pengujian terhadap perbedaan antar kelompok perlakuan digunakan uji
Kruskal Wallis, yang mendapatkan nilai p=0,000 (p<0,05), sehingga disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Selanjutnya dilakukan
uji Post Hoc dengan uji Mann Whitney untuk mengetahui lebih rinci mengenai pasangan
kelompok sampel yang saling berbeda secara bermakna dan pasangan kelompok sampel yang
tidak berbeda bermakna. Hasil uji Post Hoc dengan uji Mann Whitney menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna rerata antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok
perlakuan, serta antara kelompok kontrol positif dengan perlakuan 10%, 12%, 20%, 25%, 40%,
dan 50% yang terbukti dengan tingkat signifikansi <0,05

BAHASAN

Streptococcus mutans termasuk kelompok Streptococcus viridans. Ciri khas organisme ini
ialah bersifat o-hemolitik tetapi dapat juga non hemolitik, dan komensal oportunistik.
Pertumbuhannya tidak dihambat oleh optokin dan koloninya tidak larut empedu. Streptococcus
mutans merupakan anggota flora normal rongga mulut tetapi dapat berubah menjadi patogen jika
keseimbangan flora normalnya terganggu.'* Biasanya penyakit yang ditimbulkan Streptococcus
mutans ialah karies gigi."

Streptococcus mutans dikenal dengan kemampuannya untuk menyintesis polisakarida
ekstrasel dari sukrosa, mengalami agregasi sel ke sel ketika bersifat asidogenik yaitu meng-
hasilkan asam dan bersifat asidurik yaitu mampu hidup pada lingkungan asam. Bakteri ini
menghasilkan dua jenis enzim, yaitu glucosyltransferase (GFT) dan fructosyltransferase (FTF),
yang dapat mengubah substrat sukrosa menjadi polisakarida yang digunakan untuk sintesis
glukan (dekstran) dan fruktan.'*

Hasil uji antibakteri ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) terhadap bakteri
Streptococcus mutans, sudah tampak pada konsentrasi 10% yang menunjukkan adanya diameter
zona hambat sebesar 20,25 mm. Rerata diameter zona hambat tertinggi pada kelompok dengan
pemberian antibiotik amoxicillin yaitu sebesar 40 mm, sedangkan rerata diameter zona hambat
terendah pada kelompok kontrol negatif yaitu sebesar 0,00 mm. Diameter zona hambat tertinggi
pada kelompok perlakuan pada kelompok P6 yaitu kelompok dengan pemberian ekstrak daun
sirth merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) konsentrasi 50% dengan diameter sebesar 35 mm. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa daun sirth merah mempunyai kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

Kriteria kekuatan daya antibakteri sebagai berikut: diameter zona hambat 5 mm atau kurang
dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 mm dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm
dikategorikan kuat, dan zona hambat 20 mm atau lebih dikatakan sangat kuat. Berdasarkan
kategori tersebut, maka daya hambat yang dihasilkan daun sirth merah (Piper crocatum Ruiz &
Pav) dikategorikan sangat kuat karena menghasilkan zona hambat diatas 20 mm. '

Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) merupakan tanaman obat yang dipercaya
masyarakat Indonesia memiliki khasiat kesehatan. Daun sirih merah (Piper crocatum ruiz & pav)
mengandung minyak atsiri dengan 30% fenol dan beberapa derivatnya yang sebagian besar terdiri
dari chavicol paraallyphenol turunan dari chavica betel, isomer euganol allypyrocatechine, cineol
methil euganol dan caryophyllen, kavikol, kavibekol, estragol, dan terpinen. Senyawa-senyawa
tersebut merupakan turunan dari senyawa fenol yang memiliki sifat antibakteri lima kali lipat dari
senyawa fenol biasa. Mekanisme fenol sebagai agen antibakteri ialah sebagai toksin dalam
protoplasma, merusak dan menembus dinding sel, serta mengendapkan protein sel bakteri.
Senyawa fenolik bermolekul besar mampu menginaktitkan enzim essensial di dalam sel bakteri
meskipun dalam konsentrasi yang sangat rendah. Selain itu daun sirth juga mempunyai
kandungan minyak atsiri, yang mengandung senyawa bethel phenol, euganol dan kavikol, yang
dapat mendenaturasi protein sel-sel bakteri. Daun sirth memiliki rasa dan aroma yang khas, yaitu
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rasa pedas dan bau yang tajam. Rasa dan aroma ini disebabkan dari kavikol dan bethel phenol
dalam minyak atsiri yg terkandung didalam daun sirih. Selain itu juga, rasa dan aroma ini juga
dipengaruhi oleh jenis sirih itu sendiri, umur tanaman, jumlah intensitas sinar matahari yang
sampai ke bagian daun, serta kondisi dari daun.'’

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil uji Kruskal Wallis dan uji Post-Hoc dengan uji Mann
Whitney yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna rerata diameter zona hambat antar
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol negatif. Semakin tinggi konsentrasi suatu bahan
antibakteri maka aktivitas antibakterinya semakin kuat pula.'® Hal tersebut didukung oleh penelitian
Ramadani" yang menyatakan bahwa meningkatnya konsentrasi zat menyebabkan meningkatnya
kandungan senyawa aktif yang berfungsi sebagai antibakteri, sehingga kemampuannya dalam
membunuh suatu bakteri juga semakin besar.

Adanya perbedaan ini disebabkan kepekaan bakteri Gram positif dan Gram negatif terhadap
zat antibakteri karena perbedaan struktur dinding sel, seperti jumlah peptidoglikan, jumlah lipid,
ikatan silang, dan aktivitas enzim, yang menentukan penetrasi, pengikatan, dan aktivitas
antibakteri.'* Bil Ilmi*® meneliti daya hambat ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap
Streptococcus mutans dengan konsentrasi 1%,10%, dan 100% dan perolehan diameter zona
hambat sebesar 6,758 mm, 8,755mm, dan 11,789 mm. Rerata diameter zona daya hambat ekstrak
daun sirth merah 100% lebih besar dari pada zona daya hambat ekstrak daun sirih merah 10%
dan 1% pada media lempeng agar; hal ini disebabkan semakin tinggi konsentrasi maka semakin
besar juga daya hambatnya.?’

SIMPULAN

Pemberian ekstrak sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) efektif menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans dimulai dari kosentrasi 10%, 12%, 20%, 25%, dan 40% yang
tergolong sangat kuat.
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